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SUMMARY 

 

RACHMAT ILLAHI. consumer perceptions and purchase intentions for organic 

rice in the city of Palembang (Supervised by YULIAN JUNAIDI). 

 

This study aims to (1) measure consumer perceptions of organic rice in 

Palembang City. (2) Measuring consumer purchase intentions for organic rice in 

Palembang City. (3) Analyzing the relationship between perceptions of consumers' 

purchase intentions for organic rice in Palembang City. This research was 

conducted in the city of Palembang. The method used in this study uses the 

convention sampling method, which is a method that takes samples from the 

population directly and the samples that are not accidentally met with the number 

of samples taken are 30 samples of organic rice consumers in Palembang city. The 

results of this study indicate that (1) Consumer perceptions of organic rice in the 

city of Pelembang have an average value of 50.20 with high or very good criteria. 

(2) Consumer purchase intention for organic rice in the city of Palembang gets an 

average value of 51.53 with high or very good criteria. (3) It is known that there is 

a significant relationship between consumer perceptions and purchase intentions 

towards organic rice with a correlation coefficient of 1.000 for perception and 0.367 

for consumer purchase intention, which means that it has a significant correlation 

or a close relationship and is classified as high. 

 

Keywords: perception, purchase intention, organic rice. 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 



 

 

 

 

RINGKASAN 

 

RACHMAT ILLAHI, persepsi dan niat beli konsumen terhadap beras organik di 

kota palembang (Dibimbing oleh YULIAN JUNAIDI). 

 

Beras organik adalah beras yang dihasilkan dengan proses organis tanpa 

menggunakan pestisida dari benih awal penanaman hingga proses pengolahan 

menjadi berasPenelitian ini bertujuan untuk (1) Mengukur persepsi konsumen 

terhadap beras organik di Kota Palembang. (2) Mengukur niat beli responden 

terhadap beras organik di Kota Palembang. (3) Menganalisi hubungan persepsi 

terhadap niat beli konsumen terhadap beras organik di Kota Palembang.Penelitian 

ini di lakukan di kota palembang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunkan metode Metode convenience sampling adalah metode yang 

mengambil sampel dari populasi secara langsung dan sampel yang tidak di sengaja 

bertemu dengan jumlah sampel yang di ambil sebanyak 30 sampel konsumen beras 

organik di kota palembang. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa (1) Persepsi 

konsumen terhadap beras organik di Kota Pelembang mendapatakan nilai rata-rata 

sebesar 50,20 dengan kriteria tinggi atau sangat baik. (2) Niat beli konsumen 

terhadap beras organik di kota palembang mendapatkan nilai rata-rata 51,53 dengan 

kriteria tinggi atau sangat baik. (3) Diketahui terhdapa hubungan yang signifikan 

anatar persepsi dan niat beli  konsumen terhadap beras organik dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 1,000 untuk persepsi dan 0,367 untuk niat beli konsumen 

yang artinya memiliki korelasi secarah atau hubungan yang erat dan tergolong 

tinggi. 

 

Kata kunci: beras organik, niat beli, persepsi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang  

Salah satu sektor pertanian yang menarik bagi negara maju adalah padi 

organik, perubahan gaya hidup masyarakat sekarang yang lebih memperhatikan 

kualitas. Hal ini merupakan peluang pasar potensial yang perlu dikaji dengan baik. 

Banyak negara di seluruh dunia yang mulai beralih ke pertanian organik dianggap 

memiliki potensi besar karena keunggulan yang dimilikinya. erubahan gaya hidup 

masyarakat lebih erat kaitannya dengan peningkatan kualitas kesehatan, baik dari 

perspektif kesehatan manusia maupun dampaknya pada lingkungan (Hubeis, 2013). 

Pertanian organik adalah gabungan dari pengembangan metode pertanian 

tradisional, inovasi, dan pengetahuan ilmiah yang bertujuan untuk memberikan 

manfaat bagi lingkungan sekitar dan meningkatkan kualitas hidup. Pendekatan ini 

didasarkan pada prinsip-prinsip kesehatan, ekologi, kesetaraan, dan perlindungan. 

Sesuai dengan tujuan ketujuh dari MDG-2015, pertanian organik juga diarahkan 

untuk melestarikan lingkungan. Sebagai salah satu alternatif untuk menjaga 

keberlanjutan lahan pertanian, pertanian organik mengusung konsep  pertanian 

yang kembali ke alam mengacu pada praktik pertanian tanpa menggunakan pupuk 

dan pestisida kimia. Pendekatan ini tidak hanya menghindarkan diri dari bahan-

bahan kimia yang dapat merugikan lingkungan, tetapi juga memperhatikan 

kesehatan manusia (Ditjentan, 2016). 

Pertanian organik merupakan sistem manajemen produksi yang menyeluruh 

dengan tujuan meningkatkan dan mengembangkan kesehatan agroekosistem. Ini 

mencakup keanekaragaman hayati, siklus biologis, dan aktivitas biologis tanah. 

Pertanian organik menitikberatkan pada penerapan praktik manajemen yang 

mengutamakan penggunaan sumber daya yang berasal dari residu pertanian di 

lahan, disesuaikan dengan kondisi setempat. Sedapat mungkin, hal ini dicapai 

melalui penggunaan metode budaya, biologis, dan mekanis; tidak ada bahan sintetis 

yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan spesifik sistem (Kementan 2013). 

Padi adalah jenis tanaman pangan berupa rumput-rumputan yang memiliki 

biji yang lengket. Sebagai salah satu tanaman tertua, padi berasal dari dua benua, 
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yaitu Asia dan Afrika Barat, yang memiliki iklim tropis dan subtropis. Catatan 

sejarah menunjukkan bahwa penanaman padi di Zhejiang, Cina, telah dimulai sejak 

3.000 tahun sebelum masehi. Fosil butiran padi juga ditemukan di Hastinapur, Uttar 

Pradesh, India, sekitar tahun 100-800 SM. Selain Cina dan India, beberapa wilayah 

asal padi mencakup Bangladesh Utara, Burma, Thailand, Laos, dan Vietnam. 

Dalam klasifikasi botani, padi termasuk dalam Divisi Spermatophyta, Subkelas 

Angiospermae, Kelas Monotyledonae, Famili Gramineae (Poaceae), Genus Oryza, 

dan Spesies Oryza spp. 

Berkenaan dengan beras organik, secara umum padi organik memiliki 

beberapa karakteristik khusus, antara lain: (1) Tidak menggunakan pestisida atau 

pupuk yang terbuat dari bahan kimia sintetis atau buatan; (2) Kesuburan tanah 

dipertahankan melalui proses alamiah, seperti penanaman tanaman penutup tanah 

atau penggunaan pupuk kandang yang telah dikomposkan dan limbah tanaman; (3) 

Penanaman tanaman diputar secara sistematis di ladang untuk menghindari 

penanaman tanaman yang sama dari tahun ke tahun di lahan yang sama; (4) 

Menggunakan metode pengendalian hama non-kimiawi alternatif untuk 

mengontrol serangga, penyakit, gulma, dan faktor lainnya. 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik tahun 2022, permintaan makanan 

pokokdi Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan Bersamaan dengan 

peningkatan jumlah penduduk, perkembangan sektor industri makanan dan 

minuman, serta sektor hotel dan restoran, terdapat pertumbuhan dalam konsumsi 

gula nasional dan produksi nasional gula pasir. Rincian lebih lanjut mengenai 

konsumsi gula nasional dan produksi nasional gula pasir dapat ditemukan dalam  

 

 

 

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan kebutuhan beras sebagai 

makanan pokok, maka permintaan akan beras juga semakin meningkat setiap 

tahunnya.  
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Beras organik, sebagai bagian dari produk organik bersama dengan sayuran 

organik, memberikan sejumlah manfaat. Selain berfungsi sebagai sumber 

karbohidrat, beras organik dianggap lebih sehat karena mengurangi penggunaan 

bahan kimia non-organik dalam proses produksinya. Kelebihan lainnya adalah 

teksturnya yang lebih empuk dan cita rasanya yang lebih enak. Meskipun memiliki 

harga yang lebih tinggi dibandingkan dengan beras non-organik, permintaan 

terhadap beras organik meningkat seiring dengan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya kesehatan (Mahananto, 2016). 

Dapat dikatakan bahwa beras organik merupakan beras yang eksklusif, yaitu 

beras organik tidak dijual di sembarang tempat, tetapi memerlukan cara pemasaran 

yang khusus. Beras organik dikemas dalam kantong plastik atau karung yang diberi 

label "beras organik" dan dijual dengan harga yang relatif lebih tinggi dibandingkan 

beras konvensional. Tingginya harga beras organik mengakibatkan konsumennya 

terbatas, yaitu mereka yang memahami manfaatnya dan bersedia membayar dengan 

harga yang lebih tinggi (Andoko, 2010). 

Ada kecenderungan pola konsumsi bergeser dari produk konvensional ke 

produk organik. Munculnya opini masyarakat tentang bahaya bahan kimia 

membuat masyarakat semakin selektif dalam memilih produk, terutama yang akan 

mereka konsumsi. Makanan adalah salah satu kebutuhan dasar manusia untuk 

kelangsungan hidup, namun seiring waktu, semakin banyak jenis makanan yang 

dianggap tidak sehat karena mengandung bahan kimia berpotensi merugikan 

kesehatan. Oleh karena itu, makanan organik menjadi solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Makanan organik dianggap lebih sehat karena dalam proses 

pembudidayannya tidak menggunakan bahan kimia, sesuai dengan penjelasan oleh 

Putra pada tahun 2020. 

Terdapat tingkat permintaan yang cukup tinggi terhadap beras organik, 

terutama di kalangan kelas menengah, yang dapat diamati melalui tingginya 

permintaan beras organik di supermarket. Seorang distributor beras organik 

mengungkapkan bahwa untuk memenuhi pesanan, dia harus bekerja keras setiap 

hari. Secara rata-rata, dia harus menyediakan setidaknya 50 karung beras organik 

untuk satu supermarket besar di kota Denpasar (Tisnawati, 2013). 
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Pertumbuhan populasi Indonesia setiap tahunnya memainkan peran penting 

dalam meningkatkan konsumsi karena dengan bertambahnya populasi, bertambah 

pula jumlah makanan yang dikonsumsi di Indonesia. Masyarakat Indonesia 

menganggap beras sebagai makanan pokok, meskipun beras dapat digantikan 

dengan jagung, ubi jalar, dan sagu. 

Hasil survei konsumsi organik yang dilakukan oleh YLKI menunjukkan 

bahwa pertumbuhan konsumsi makanan organik di Indonesia belum signifikan. 

Masalah aksesibilitas dan harga yang murah masih menjadi masalah utama bagi 

konsumen yang ingin membeli makanan organik. Kurangnya informasi terkait 

tempat penjualan dengan harga yang terjangkau menjadi salah satu masalah yang 

perlu dibenahi. Selama ini, sebagian besar konsumen membeli produk makanan 

organik dari ritel modern. Kurangnya konsumen yang mencari produk dari pasar 

tradisional mungkin disebabkan oleh kurangnya tempat di mana makanan organik 

dapat dibeli. Selain itu, masih sedikitnya petani yang memproduksi produk 

makanan organik. 

Kotler dan Keller (2009) menyatakan bahwa model perilaku konsumen 

menjelaskan bahwa keputusan pembelian konsumen dapat dipengaruhi oleh 

insentif perusahaan, termasuk produk, harga, tempat, dan promosi, selain pengaruh 

dari karakteristik pribadi konsumen. Beberapa penelitian perilaku konsumen telah 

mencoba mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumen 

terkait makanan organik. Penelitian-penelitian tersebut berusaha untuk 

mengungkap variabel-variabel yang menjadi prediktor dalam keputusan pembelian 

makanan organik konsumen. Beberapa hasil dari penelitian perilaku konsumen 

makanan organik memverifikasi adanya variabel yang mendahului keputusan 

pembelian makanan organik, khususnya dalam bentuk sikap konsumen. 

Palembang adalah ibu kota provinsi Sumatera Selatan. Palembang adalah 

kota terbesar kedua di Sumatera setelah Medan. Luas wilayah Kota Palembang 

adalah 364,9 km², yang dihuni oleh 1,72 juta penduduk (2022) Dengan kepadatan 

penduduk mencapai 4.717 jiwa per km², Kota Palembang menunjukkan keragaman 

yang cukup signifikan dalam konsumsi makanannya. Masyarakat Palembang juga 

semakin menyadari pentingnya kesehatan, terlihat dari pergeseran konsumsi beras 

konvensional ke beras organik. Berbagai jenis beras organik mudah ditemukan di 
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supermarket dan pedagang lain di kota ini, dengan kisaran harga Rp 32.500-50.000 

per kilogram, sementara beras non-organik dijual sekitar Rp 9.000-12.000 per 

kilogram. Meskipun perbedaan harga cukup mencolok, banyak masyarakat lebih 

memilih beras organik atas pertimbangan kesehatan. Oleh karena itu, tujuan 

penelitian ini adalah untuk menggali persepsi konsumen dan niat beli masyarakat 

terhadap beras organik di Kota Palembang. 

 

1.2. Rumusan  Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan peneitian di rumuskan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana persepsi konsumen terhadap beras organik di Kota Palembang? 

2. Bagaimana niat beli konsumen terhadap beras organik di Kota Palembang? 

3. Bagaimana hubungan persepsi dan niat beli konsumen terhadap beras organik di 

Kota Palembang? 

 

1.3. Tujuan penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan di atas maka tujuan dan 

kegunaan yang ingin di capai yaitu: 

1. Mengukur persepsi konsumen terhadap beras organik di Kota Palembang. 

2. Mengukur niat beli konsumen terhadap beras organik di Kota Palembang. 

3. Menganalisis hubungan persepsi terhadap niat beli konsumen terhadap beras 

organik di Kota Palembang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Dengan adanya tujuan penelitian di atas, maka adapun manfaat dari penelitian 

ini adalah seagai berikut: 

1. Sebagai bahan informasi bagi konsumen dalam upaya menilai baik maupun   

buruknya penkonsumsian beras organik tersebut terutama di kota Palembang. 

2. Sebagai bahan pertimbang serta informasi bagi konsumen untuk melakukan 

pembelian beras organik.  

3. Sebagai bahan informasi dan refrensi bagi penelitian selanjutnya. 

Harapannya, temuan dari penelitian ini diinginkan dapat memberikan 

manfaat yang signifikan, terutama bagi lembaga dan instansi terkait. Informasi yang 
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diberikan diharapkan dapat menjadi tambahan berharga dalam memahami persepsi 

dan niat beli konsumen terhadap beras organik, termasuk bagi masyarakat yang 

belum memiliki pengalaman dalam mengonsumsi beras organik. 
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